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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Swt yang telah melimpahkan Rahmat. Nikmat dan Taufig-Nya.
sehingga proceeding dengan tema : *'Manajemen dan Budaya Mutu Islam 2012" dapat hadir di tangan

pembaca.

Proceeding ini merupakan kumpulan beberapa artikel hasil Seminar dan Workshop Nasional yang
dilaksanakan di Universitas Islam Negeri (UIN) Maliki Making pada tanggal 26-28 April 2012. Kcgiatan
Seminar dan Workshop ini merupakan upaya awal didalam menggagas budaya mutu Islam dan bertujuan
untuk merangkum beberapa nilai-nilai Islam terpilih yang nantinva diimplementasikan dan dibudayakan
dalam upaya peningkatan kualitas PTAI di Indonesia. Upaya ini adalah sebuah proses yang diharapkan
akan berkembang secara berkelanjutan sampai dimungkinkan untuk dikembangkannya suatu lembaga
khusus yang mensertifikasi kualitas manajemen dan budaya perguruan tinggi menurut konsep Islam.

Penyelesaianproceeding ini memerlukan pencurahan tenaga dan pikiran. sebab itu diharapkan
hasilnya akan banyak memberikan kontribusi dan manfaat bagi pengembangan berbagai lembaga
pendidikan Islam, khususnya bagi lembaga Perguruan Tinggi Islam.

Selanjutnya. ucapan terimakasih yang tiada terhingga juga disampaikan kepada semua pihak yang
telah membantu. baik langsung maupun tidak langsung terhadap penyelesaian proceeding ini. terutama
kepada para kontributor artikel. Mudah-mudahan akan memberikan penambahan wauasan dan penyengaran

ilmu bagi pembaca.

Akhirkata, panitia menyadari bahvva puny usunan proceeding ini masihjauh dari kesempurnaan
karena itu berbagai masukan dari berbagai pihak diperlukan untuk kesempurnaanya.

Malang. Mei2012
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Implementasi Manajemen dan Sustainabilitas Budaya Mutu Islam
Perspektif Manajemen Syari’ah dalam Pengembangan

Perguruan Tinggi Islam

Umrotul Khasanah, M.Si.

e-mail: umrotulhsn@gmail.com

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Abstrak

Islam sangat konsern terhadap standar mutu, karena mutu menjadi ukuran bagi
pencapaian dan penggapaian rahmat dan rizki Allah. Kiblat mutu Islam tidak bersifat
ideologis: Barat vs Timur, sosialis vs kapitalis dan sebagainya. Ukuran mutu Islam
disebut al-birru — kebajikan. Islam juga sangat menganjurkan agar dalam mencapai
kebajikan harus mempergunakan prinsip-prinsip manajemen yang disebut itgan, yaitu
mengerjakan segala sesuatu secara tepat, terarah, jelas dan tuntas. Manajemen dalam
perspektif Islam tidak bersifat sekuler -- hanya berdimensi untuk kepentingan profan
bersifat duniawi saja --, namun juga harus bersifat sakral -- proyek yang menyerukan
kebaikan dan mencegah dari kemungkaran--, yang bermanfaat untuk kemanusiaan amal
soleh.

Mengimplementasikan manajemen syari’ah dalam pengembangan Perguruan Tinggi
Islam diyakini akan mencapai prestasi yang gemilang. Selanjutnya akan menciptakan
dan melestarikan budaya mutu yang berkelanjutan dalam membangun peradaban Islam.

Kata kunci: standar mutu, al-birru,itgan, budaya.
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Artinya:

"Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan
(ayat-ayat Kami) itu, Maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya” (Q.S.7. Al
A’raaf: 96).

Mutu dalam Perspektif Islam

Firman Allah yang dikutip dalam awal makalah ini memberikan pengertian kepada
kita bahwa Islam sangat konsern sekali terhadap mutu atau kualitas personal seseorang.
Bahkan kualitas manusia dalam arti manusia yang berkualitas yang memenuhi standar
mutu Islam vyaitu orang yang beriman dan bertagwa adalah menjadi kunci untuk
menggapai luasnya rahmat Allah. Sebaliknya jika standar mutu dalam Islam tidak
dipenuhi, alih-alih mendapatkan rahmat malah bencana yang akan diturunkan ke muka
bumi ini oleh Allah.

Dalam pengertian ini menjadi jelas bahwa Islam mempunyai pedoman yang jelas
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dalam menetapkan standar mutu. Pemenuhan terhadap standar mutu yang sudah
dirumuskan dalam Islam menjadi prasyarat utama untuk pencapaian-pencapaian
berbagai rahmat atau rizki yang menjadi hajat hidup semua mahluk hidup di muka bumi.
Dalam skala kebangsaan, sejahtera atau tidaknya suatu bangsa seperti Indonesia
sekarang ini, sangat ditentukan oleh upaya-upaya untuk memenuhi standar mutu yang
sudah dibakukan.

Dalam hal orientasi nilai, artinya nilai seperti apa yang menjadi standar dalam
Islam, al-Quran juga memberikan blue print nya, yaitu seperti dinyatakan dalam al-
Bagaroh ayat 177 yang intinya menekankan bahwa kiblat kebajikan kita bukan
menghadapkan kita pada arah Timur atau Barat. Dalam skala ideologi bukan ideologi
Barat atau Timur, sosialis atau kapitalis yang menjadi marking atau penanda, tetapi
orientasinya adalah mutu atau dalam bahasa al-Qur'an disebut sebagai al-birru atau
kebajikan, yaitu iman dan tagwanya seseorang. Kebaikan seseorang itu ditunjukkan
dengan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, fakir miskin,
orang yang meminta-minta, memerdekakan budak, mendirikan shalat dan menunaikan
zakat, orang-orang yang menepati janjinya apabila berjanji, dan orang-orang yang sabar
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka inilah orang yang benar
(imannya) dan mereka itulah yang disebut orang yang bertagwa.

Dalam konteks ini, setidaknya seseorang harus melakukan empat tahapan jika
ingin mencapai standar mutu dalam Islam. Pertama, perteguh atau perkokoh masalah
keyakinan keimanannya, yaitu beriman kepada Allah, Rosul Allah, Malaikat, Kitab suci,
Hari akhir, Taqdir.

Setelah kokoh keimanan seseorang lalu langkah Kedua adalah melakukan
upaya-upaya taqwa, melakukan segala perintah Allah dan menjauhi segala larangan-
Nya. Implementasi ketagwaan ini terwujud dalam perilaku seseorang dan bisa
diverifikasikan dalam kehidupan nyata, yaitu perilaku senang memberikan harta benda
yang dincintainya kepada kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, orang yang
meminta-minta dan memerdekakan hamba sahaya/budak.

Dewasa ini di dunia modern, budak sudah tidak berlaku lagi, jadi dalam konteks
dewasa ini langkah yang bisa dilakukan adalah pemberdayaan terhadap masyarakat
yang dhuafa. Semua upaya implementasi ketagwaan ini sifatnya adalah mendorong dan
menggerakkan manusia untuk saling bekerjasama untuk mengatasi berbagai kendala
hidup dan kehidupan di dunia ini.

Sekretaris Jenderal PBB, Ban Ki-Moon (al-Jazeera, 01 Oct 2011 10:10),
menyatakan untuk menjaga kualitas mutu kehidupan di dunia yang kini sudah mencapai
penduduk tujuh miliar orang ini, kerjasama global adalah satu keniscayaan. Karena
bertambah kompleksnya problem dunia, tidak ada satu bangsa pun yang berdiri sendiri
dapat menyelesaikan persoalannya, karena itu dibutuhkan kerjasama. Dunia dewasa ini

memasuki era perubahan massif dan drastis yang tak bisa diprediksikan baik di bidang



lingkungan, ekonomi, geopolitik, teknologi, dan demografis.

Populasi dunia yang meningkat tiga kali lipat sejak PBB didirikan pada tahun 1945
ini, masih akan terus bergerak dan bertambah yang menekan terhadap kebutuhan akan
tanah, makanan, air dan energi. Ekonomi global akan menghasilkan tekanan juga, yaitu:
pengangguran yang meningkat, pelebaran kesenjangan sosial, dan munculnya kekuatan
ekonomi baru. Untuk itulah PBB menjadi platform atau jembatan untuk memecahkan
masalah global tersebut. Melihat problem ini, maka imperatif al-Quran menjadi
keniscayaan untuk menjaga mutu kehidupan di dunia ini.

Kemudian, langkah Ketiga adalah memperkokoh masing-masing individu dengan
melakukan shalat dan zakat. Shalat adalah landasan individu untuk meneguhkan diri dan
wahana komunikasi dengan Allah agar dalam hidupnya mendapat pencerahan dan
kekuatan dari Allah untuk melakukan berbagai upaya amal soleh di dunia ini. Zakat
adalah kewajiban individu dengan syarat orang yang sudah mempunyai kemampuan
yang dimensinya bersifat sosial.

Langkah Keempat adalah orang yang menepati janjinya apabila dia berjanji.
Dalam hal ini, janji bermakna amat luas baik janji terhadap diri sendiri maupun terhadap
masyarakat luas. Janji kepada diri sendiri setiap muslim selalu menyatakan dalam setiap
solatnya yaitu, bahwa solat, ibadah, hidup dan mati hanya untuk Allah Swt. Seperti dalam
do’a iftitah. Setiap orang juga berjanji terhadap masyarakatnya bahwa dia akan
melakukan berbagai perbaikan. Setiap pejabat dan PNS sejak awal sudah berjaniji
dengan sumpah setianya. Berbagai konflik sosial yang terjadi dan kerusakan-kerusakan
di muka bumi ini karena manusia tidak menepati janjinya. Konflik yang terjadi di Timur
Tengah, antara Palestina vs Israel dan konflik di Syiria, Mesir maupun di Libiyah dan
Sudan adalah sederatan contoh bahwa tidak menepati janji akan menimbulkan
kerusakan di kemudian hari.

Langkah Kelima adalah orang-orang yang bersabar ketika dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam perjuangan peperangan. Pengertian kesempitan biasanya lebih
bermuara pada kemiskinan, jadi orang yang sedang mengalami kesulitan ekonomi.
Banyak orang yang tidak sabar ketika seseorang menghadapi kesempitan ekonomi,
seperti melakukan hal yang dilarang secara hukum postif maupun agama seperti
melakukan penipuan, korupsi, manipulasi dan sebagainya. Pengertian sabar dalam
penderitaan biasanya lebih mengarah kalau seseorang sedang menderita sakit. Banyak
orang yang tidak sabar ketika menderita penyakit, sampai-sampai aqgidahnya juga
dipertukarkan. Sedangkan sabar dalam perjuangan, sangat penting untuk diterapkan
dalam kehidupan dewasa ini. Sabar untuk mewujudkan suatu obsesi atau cita-cita baik
individu maupun institusi sangat penting, karena kegagalan segala program biasanya
karena faktor tidak hadirnya kesabaran dalam diri masing-masing pelaku program

tersebut.



Implementasi Manajemen Syari’ah

Manajemen pada hakikatnya adalah seni atau cara untuk mencapai tujuan.
Manajemen dewasa ini masuk dalam berbagai organisasi kehidupan, agar pencapaian
segala tujuan menjadi lebih efektif dan efisien. Menurut Aply (1979) manajemen
dinyatakan sebagai the art of getting things done through people, artinya seni atau cara
untuk menyelesaikan segala pekerjaan lewat orang lain. Sedang menurut Fayol dalam
Shoelhi ( 1995) dan Hampton (1977) manajemen merupakan proses perencanaan,

pengorganisasian, kepemimpinan, koordinasi, pengawasan dan pengendalian.

Maka manajemen dalam konteks dewasa ini menjadi sesuatu yang tak terelakkan
sebagai cara untuk memudahkan pencapaian tujuan organisasi. Manajemen dibutuhkan
untuk mengelola berbagai sumber daya organisasi seperti sarana-prasarana, modal,
waktu, sumber daya manusia, metode kerja dan lainnya agar tercapai tujuan organisasi
secara efektif dan efisien.

Apakah Islam mempunyai konsep manajemen? Berdasarkan pandangan dan
pengertian manajemen dari berbagai pakar tersebut, maka dapat dikaitkan bahwa Islam
sarat dengan nilai-nilai manajemen. Tujuan hidup yang ingin dicapai Islam bagi setiap
pemeluknya juga lebih kompleks dan universal. Seperti selalu menjadi doa kita sehari-
hari bahwa setiap muslim menginginkan hidupnya bisa baik di dunia maupun di akhirat
“"Robbana atina fiddun ya hasanah wafil akhirati hasanah”. Untuk mencapai kehidupan
di dunia maupun di akhirat nanti secara baik dibutuhkan manajemen yaitu dimulai dari
niat atau dalam bahasa manajemennya perencanaan, kemudian pengorganisasian,
kepemimpinan, koordinasi, pengawasan dan pengendalian.

Islam seperti dinyatakan dalam hadits yang diriwayatkan Imam Thabrani:
“Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan sesuatu pekerjaan,
dilakukan secara itgan (tepat, terarah, jelas dan tuntas)”. (HR Thabrani). Dalam hadits
yang lain yang diriwayatkan Imam Muslim dari Abi Ya'la, Rasulullah SAW bersabda:
"Allah Swt mewajibkan kepada kita untuk berlaku ihsan dalam segala sesuatu”. (HR
Muslim). Dalam Hadits yang diriwayatkan Imam Tirmidzi dan Nasa’i, Rasulullah
bersabda: "Tinggalkan oleh engkau perbuatan yang meragukan, menuju perbuatan yang
tidak meragukan”. (HR Tirmidzi dan Nasa’i). Dalam Hadits Riwayat Imam Tirmidzi dari
Abi Hurairah Rasulullah SAW bersabda: "Diantara baiknya indahnya keislaman
seseorang adalah yang selalu meninggalkan perbuatan yang tidak ada manfaatnya”.
(HR Tirmidzi).

Allah SWT berfirman:

(£ Gasia’h S 18 a4l 03 (318 Gl Lm0 )
”Sesungguhnya Allah mencintai orang yang berjuang di jalan-Nya dalam barisan yang
teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh”. (Q.S. 61.

Ash-Shaff: 4).
Dalam Surat Attaubah ayat 71 Allah Swt berfirman:



"Dan orang-orang yang beriman laki-laki dan perempuan, sebagian mereka menjadi
penolong bagi sebagian yang lain . Mereka menyuruh mengerjakan yang makruf,
mencegah dari yang mungkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan mereka taat
kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa dan Maha Bijaksana”. (Q.S.9. At-Taubah:71).

Dalam pengertian yang dinyatakan oleh al-Qur'an maupun Hadits ini, jelas sekali
bahwa Islam menganjurkan kepada pemeluknya untuk selalu memakai prinsip-prinsip
manajemen dalam segala kehidupannya. Pengertian manajemen yang diberikan oleh
Islam bahkan lebih jelas dan tegas serta lebih fokus. Bahwa setiap melakukan pekerjaan
apa-pun — dalam Islam pekerjaan apapun harus dianggap sebagai perbuatan ibadah
kepada Allah — kita harus melakukan secara itgan. Pengertian itqgan saja, sebenarnya
sudah mencakup pengertian manajemen yaitu mengerjakan segala sesuatu secara
tepat, terarah, jelas dan tuntas. Pekerjaan yang dilakukan dengan itgan mestilah ia
dilakukan berdasarkan perencanaan secara baik, pengorganisasian, kepemimpinan,
koordinasi dan, pengawasan dan pengendalian yang memadai.

Tujuan yang yang ingin dicapai dalam pandangan Islam juga harus jelas manfaat
dan kebaikannya untuk kemanusiaan. Tinggalkan sesuatu yang meragukan, karena
kalau mengerjakan sesuatu yang meragukan akan mencapai sesuatu yang sia-sia tidak
ada manfaatnya. Dalam kamus manajemen berarti agar pekerjaan itu efektif dan efisien.

Manajemen Islam juga tidak bersifat sekuler, dalam arti hanya berdimensi untuk
kepentingan profan atau bersifat duniawi saja. Karena manajemen harus mengurus
sesuatu program atau proyek yang menyerukan kebaikan atau pekerjaan makruf dan
mencegah dari kemungkaran atau merusak. Jadi tinggalkan sesuatu yang tidak ada
manfaatnya, kerjakan sesuatu yang bermanfaat untuk kemanusiaan amal soleh.

Bagaimana cara manajemen agar efektif dan efisien? Islam memberikan arahan
agar kita dalam setiap melakukan pekerjaan perjuangan untuk meraih cita-cita atau
tujuan agar dilakukan secara organisatoris seperti barisan yang teratur rapi dan seperti
bangunan yang kokoh. Untuk mencapai kekokohan ini, maka dibutuhkan kerjasama
saling tolong menolong diantara satu dengan yang lainnya. Kerjasama dan tolong-
menolong tidak dalam artian sekuler, melainkan berdimensi spiritual yaitu untuk
menyuruh perbuatan makruf atau kebajikan dan mencegah perbuatan mungkar atau
maksiat yang akan membuat kerusakan. Dengan pengertian ini manajemen menjadi
terarah, bayangkan kalau dalam satu organisasi untuk mencapai tujuan ternyata di
dalamnya terjadi perbedaan orientasi nilai. Satu kelompok bergerak untuk mencapai
kebaikan, sementara kelompok yang lain bergerak untuk melakukan kemungkaran.
Perbedaaan orientasi inilah yang kerap berujung pada terjadinya konflik sosial dalam

berbagai skala kehidupan.

Mencapai Prestasi dengan Manajemen Syariah

Menurut data yang dikeluarkan Webometrics pada Januari 2012 tentang



Peringkat Universitas di Indonesia hingga Januari 2012, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang masuk 100 besar perguruan tinggi top di tingkat Asia
Tenggara (Asean). UIN Maliki Malang berada di peringkat 74 se-Asean dan peringkat 28
dari 35 perguruan tinggi Indonesia dalam peringkat 100 perguruan tinggi ngetop di
Asean. Posisi UIN Maliki berada dua tangga di bawah tetangganya Universitas Brawijya
yang masuk peringkat 72 dan 26 dari 35 perguruan tinggi di Indonesia dalam daftar 100
perguruan tinggi Top Asean.

Webometrics membuat pemeringkatan 20.372 universitas atau perguruan tinggi
di dunia. Hingga Januari 2012, dari daftar 20.372 peringkatan Webometrics sekitar 352
universitas atau perguruan tinggi di Indonesia masuk dalam daftar tersebut. Tahun ini
terjadi peningkatan untuk universitas di Indonesia, karena tahun sebelumnya hanya
sebanyak 149 yang masuk daftar tersebut. Demikian juga yang masuk Top 100
Universitas se-Asia Tenggara juga terjadi peningkatan, sekarang ini sebanyak 35
universitas atau perguruan tinggi di Indonesia berhasil masuk dalam daftar tersebut, naik
4 biji dari sebelumnya yang hanya 31 perguruan tinggi.

Meski peringkat ini masih kontroversi, tetapi bagi UIN Maliki Malang sangat besar
maknanya untuk mengukur pencapaian prestasi yang sudah dilakukan selama ini.
Dengan melakukan revolusi perubahan sejak tahun 1998 dibawah kepemimpinan Prof
Dr H Imam Suprayogo, prestasi yang dicapai UIN Maliki Malang ini layak disyukuri.
Mengapa? Karena prestasi itu merupakan lompatan yang luar biasa. Bahkan, kalau
dibanding dengan perguruan tinggi yang di bawah naungan Kementrian Agama RI, maka
UIN Maliki Malang satu-satunya yang masuk daftar 100 perguruan Top se-Asean.

Perguruan Tinggi Islam memang belum ada satu pun yang masuk daftar 50 atau
200 perguruan Tinggi Top Dunia. Bahkan di level Asia saja, hanya Universitas King Saud
Saudi Arabiyah dan Universitas Istambul Turki yang masuk 100 Top Asia. Berarti perlu
kerja keras dan penuh disiplin serta fokus bagi perguruan tinggi Islam untuk
meningkatkan kualitasnya agar masuk ke peringkat Top Dunia. Memang jika
dibandingkan dengan pencapaian perjuangan Islam masa kejayaannya sangat jauh
sekali posisi dunia perguruan tinggi Islam dewasa ini.

Sekarang ini, posisi peringkat atas perguruan tinggi top dunia kebanyakan dari
Amerika Serikat dan Inggris serta negara Eropa lainnya. Menurut Hitti (2001) pada abad
pertengahan perguruan tinggi di negara-negara Islam yang mendominasi perguruan
tinggi top kelas dunia. Bahkan tingkat kemajuan perguruan tinggi Islam dengan Barat
jauh sekali. Dalam sejarah juga disebutkan bahwa peradaban perguruan tinggi di Barat
banyak yang menduplikasi kemajuan perguruan tinggi di negara-negara Islam waktu itu.
Dengan fakta sejarah ini, maka perlu menjadi spirit bagi kalangan pengelola perguruan
tinggi Islam untuk memacu prestasi dengan orientasi nilai-nilai keislaman yang ada.

Upaya-upaya keras yang dilakukan oleh civitas akademika UIN Maliki Malang

untuk mencapai prestasi puncak, bukan tidak mungkin menjadi terobosan perguruan



tinggi Islam untuk mencapai prestasi peringkat top dunia. Karena hingga kini UIN Maliki
Malang masih terus meningkatkan kualitasnya.

Implementasi manajemen syariah pada hakikatnya adalah proses untuk
mencapai tujuan organisasi yang berlandaskan kekokohan iman, dengan
mengaktualisasikan taqwa yang diimplementasikan dengan kesenangan memberikan
harta yang dicintainya untuk kerabat, anak yatim, fakir miskin, orang meminta-minta dan
memberdayakan kaum dhuafa. Kemudian menegakkan kewajiban individu seperti
mengerjakan shalat dan menunaikan zakat. Menepati janji atau komitmen kita, bersabar
ketika ditimpa kesempitan ekonomi, menderita sakit dan sabar dalam berjuang di jalan
Allah.

Dalam pembangunan sumber daya manusia, maka yang kita bangun adalah
bagaimana supaya SDM mempunyai kapasitas dan kompetensi standar mutu keimanan,
mengaktualisasikan ketagqwaannya dalam perilaku kehidupan untuk menciptakan
berbagai amal soleh atau kebajikan. Menggerakkan masyarakat untuk melakukan
kebaikan dan mencegah dari perbuatan kemungkaran. Upaya tersebut dilakukan untuk
menciptakan sustainabelitas pembangunan yang berorientasi budaya mutu Islam.

Dengan mengimplementasikan manajemen syariah dan menciptakan
keberlangsungan budaya mutu Islam, maka diyakini akan mencapai prestasi-prestasi
yang membanggakan untuk menggapai prestasi kelas dunia. Perguruan Tinggi dengan
mengimplementasikan manajemen syari’ah adalah perguruan tinggi yang mendasarkan

prinsip-prinsip manajemennya dengan orientasi nilai-nilai Islam.

Kesimpulan

Islam sangat menganjurkan agar kita harus selalu berorientasi mutu. Standar
mutu Islam adalah berlandaskan pada kekokohan iman, mengaktualisasikan ketagwaan
dengan menciptakan amal kebajikan dalam masyarakat. Mengerjakan shalat dan
menunaikan zakat. Bersabar jika kita dalam himpitan ekonomi, menderita sakit dan
bersabar dalam perjuangan.

Manajemen syari’ah hakikinya adalah upaya mencapai tujuan organisasi dengan
mengimplementasikan  nilai-nilai Islam  dengan berlandaskan  keimanan,
mengaktualisasikan ketagwaan untuk menstimulasi gerakan sosial menciptakan manfaat
dan kabaikan di muka bumi, melakukan shalat, menunaikan zakat dan bersabar dalam
kesempitan ekonomi, menderita sakit dan sabar dalam berjuang.

Dengan mengimplementasikan manajemen syari'ah diyakini akan mencapai
prestasi yang membanggakan untuk keberlangsungan budaya mutu Islam dalam
berbagai segi kehidupan. Tujuan dan prinsip manajemen Islam tidak hanya bersifat
provan keduniaan semata, tetapi berdimensi lebih kompleks dan universal seperti dalam
doa keseharian umat Islam: rabbana atina fiddun ya hasanah wafil akhirati hasanah

wagina adaa bannar.



Wallahu’alam Bishshawab
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